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ABSTRAK

Setyo, Haris. 2022. Uji Stabilitas Fisik dan Antioksidan Krim Dari Ekstrak Rimpang
Kunyit (Curuma longa L). Skripsi. Program Studi Kimia, Fakultas Sains dan
Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
I: Rifatul Mahmudah, M.Si; Pembimbing Il: Susi Nurul Khalifah, M.Si.

Kata Kunci: Kunyit, Maserasi, Krim, Uji stabilitas, Uji antioksidan

Kunyit (Curcuma longa Linn.) diketahui memiliki manfaat sebagai antioksidan
dan dapat digunnakan sebagai kosmetik. Krim adalah kosmetik berbentuk setengah padat
yang mengandung zat aktif dan digunakan untuk perawatan kulit. Penelitian ini bertujuan
untuk membuat formulasi krim dari ekstrak kunyit dan diuji stabilitas fisik serta
kemampuan antioksidannya. Rimpang kunyit dimaserasi menggunakan aseton selama 2x
jam dengan perbandingan (1:x). Krim dibuat dari esktrak rimpang kunyit sebanyak x,3 ¢
dengan suhu pemanasan 8x°C dan pengadukan 5 menit. Krim diuji stabilitas fisiknya
menggunakan metode cycling test yaitu disimpan pada suhu 8°C dan 4x°C selama 6 siklus.
Pengujian stabilitas fisik terdiri dari uji organolepis, uji homogenitas, uji pH, dan uji daya
sebar. Uji antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH.

Hasil evaluasi fisik krim sebelum cycling test menunjukkan basis berwarna putih,
tekstur kental, dan aroma vco, sedangkan krim kunyit berwarna kuning, tekstur kental,
aroma kunyit. Hasil uji homogenitas menunjukkan homogen. Nilai pH basis krim 5,xxx
dan krim kunyit 5,xxx. Nilai daya sebar basis krim 4,x cm dan daya sebar krim kunyit 4,x
cm. Hasil cycling test menunjukkan basis krim berwarna putih, tekstur sedikit cair, dan
aroma sedikit vco, sedangkan krim kunyit memiliki warna kuning, sedikit cair, aroma
kunyit. Hasil uji homogenitas menunjukkan kedua krim tidak homogen. pH rata-rata basis
krim 5,xxx sedangkan krim kunyit 6,xxx. Nilai rata-rata daya sebar basis 4,x cm sedangkan
krim kunyit 4,x cm. Uji antioksidan basis krim dalam konsentrasi 2x ppm - 1xx ppm
memiliki nilai persen inhibisi sebesar 4,xx% - 6,xx%, sedangkan krim kunyit pada
konsentrasi 2x ppm - 1xx ppm memiliki persen inhibisi sebesar 4,xx% - 7,xx%.
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ABSTRACT

Setyo, Haris. 2021. Test of Physical Stability and Antioxidant for Cream Made
with Turmeric Rhizome Extract (Curuma longa L). Thesis. Chemistry Study Program,
Faculty of Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University,
Malang. Advisor I: Rifatul Mahmudah, M.Si; Advisor 1I: Susi Nurul Khalifah, M.Si.

Keywords: Turmeric, Maceration, Cream, Stability test, Antioxidant test

Turmeric (Curcuma longa Linn.) is known to have benefits as antioxidant and also
cosmetics. Creams are semi-solids cosmetics that contain active substances and are used
for skin care. This study aimed to make a cream formulation from turmeric extract and test
its physical stability and antioxidant ability. The turmeric rhizome was macerated using
acetone for 2x hours with a ratio of 1:x. The cream is made from x,3 g turmeric rhizome
extract using 8x°C heat temperature and 5 minutes of stirring time. The cream was tested
for physical stability using the cycling test method, which was stored at 8°C and 4x°C for
6 cycles. Physical stability testing consisted of organoleptic test, homogeneity test, pH test,
and spreadability test. An antioxidant test was carried out using the DPPH method.

The physical evaluation result before the cycling test showed that cream base had
a white color, thick texture, and a VCO aroma, while turmeric cream had yellow color,
thick texture, and turmeric aroma. The homogeneity test showed both are homogeneous.
The pH value of the cream base is 5,xxx and the turmeric cream is 5,xxx. The spread value
of cream base is 4,x cm and turmeric cream is 4,x cm. The results of the cycling test showed
that the cream base had a white color, a slightly liquid texture, and a slightly VCO aroma,
while the turmeric cream had a yellow color, a slightly liquid texture, and a turmeric aroma.
The homogeneity test showed that both are not homogeneous. The average pH value of the
cream base is 5,xxx, while the turmeric cream is 6,xxx. The average value of the spread
value of the cream base is 4,x cm, while the turmeric cream is 4,x cm. The antioxidant test
showed that the cream base at concentration of 2x ppm - 1xx ppm had a percent inhibition
value of 4.xx% - 6.xx%, while turmeric cream at concentration of 2x ppm - 1xx ppm had
a percent inhibition of 4.xx% - 7 .xx%.

XV



S /l°. Zo 3

kbl LSH el ¢ K005 oupdh ks G2 2022 e i

et A6 6 Beals Ll sl B s (O B L) (SR

08 ceedh B B AL sl 3gasd B NN B30 V0 s iy
et W izl

sLSY istat 2 Gy B2 B0 D 8K Bl )

e (S 3080 slats dngd 4 (G 39 S0 O ol

s o6 Je #Wm&&w&o)uﬁ(ﬂ\ JRCI RSNty
ey Vgﬁ P ERPE LS wlH TR QU ENERE Yo ojwjt, Glall fadings
2l 24 534 538 SREESE Vgﬁs 5 M E LSS 3Ll Gl 33 G
e g 5l B0 5l aliind el 0.3 20 £ R0 0 F (5 1 1) 2

3 o% gz

G am b ity c KU ol BB B L E L 565 5 ol Sdg aih s 80
@ B G2 058 b 6 334 i asgs 40 it s 8 L GAE F 65\3
B2 apF el bl B2 g 3 B Sl Bl s 2
.DPPH z%b r\mb 3LS) BI5al
S5y ey @S0 as6 O 3,30 4 23,4 45 A5 e 20 &
gty el 358 anl 0 4 28R 250 (L 3 VCO B3 ﬂ\;r
CEA ALY g8 ) il Llsdt OGS B LAl B2 s Sogb .;5;5\5\
o 4.4 Jmﬂ a5 )lasl k@ .5.513 ;ﬂ\ 255 5.044 54 A CLJ
st A B30 cle bl 58 B 2w el a8 £ e s 4.5 5 R
e il 0 4 35 25 Y s o S VCO (s By BB i pisily
13 Losil) Guwiled g eSO LD B2 s Sogbl 350 dsgy A
65 e i kst 6.019 350 235 win 5.771 £5750e8 gappddl )
sl 50V &sUas mjg FE SN e s 47 ;ﬂ\ S 4 6&@1\
4. 348&%%;»\5@)*&\3;? 100—0,‘1.&\35;- 2()}{;5,\1;45\ fJQ\
iy 84 Q}J\L‘dgv?- 100 - o3l s 20;}\.; (SJQ\ (c;u\u\;- i) 6.20 -
7.6 - 7 478 L

s

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dilihat dari fungsinya, kulit sangat mudah mengalami kerusakan. Salah satu
penyebab kerusakan kulit adalah paparan sinar ultraviolet yang berasal dari sinar
matahari. Apabila reactive oxygen species terakumulasi secara terus-menerus akan
mengakibatkan kerusakan sel, penuaan dini, dan kanker (Hassan et al., 2013).
Radikal bebas bersifat tidak stabil karena memiliki elektron tidak bepasangan. Agar
stabil, radikal bebas mengambil elektron dari molekul lain (Kuntum, 2010).

Antioksidan terbagi menjadi antioksidan sintetik dan alami. Antioksidan
sintetik memberikan efek buruk karena bersifat karsinogenik (Lisdawati dan
Kardono, 2006). Oleh karena itu, digunakan senyawa antioksidan alami yang lebih
aman bagi kesehatan (Firdiyani et al., 2015). Antioksidan alami dapat berasal dari
senyawa seperti fenol, flavonoid, alkaloid, maupun saponin yang termasuk

metabolit sekunder dari tumbuhan (Lisdawati dan Kardono, 2006).
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Ekstrak kunyit terbukti memiliki aktivitas antioksidan aktif dengan nilai
ICs0 5x mg/L (Wahyuningtyas et al., 2017). Penelitian Borra (2013), menunjukkan
bahwa kurkumin murni memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai ICso
sebesar 1,08 £ 0,06 g/mL. Kemampuan antioksidan yang tinggi dikarenakan
kandungan senyawa golongan fenolik berupa kurkuminoid yang terdapat pada
kunyit (Li et al., 2011). Kurkuminoid terbagi menjadi tiga senyawa diantaranya
adalah kurkumin (7,798%), demetoksikurkumin (4,115%) dan
bisdemetoksikurkumin (2,277%) (Suprihatin et al., 2020). Penemuan manfaat
kunyit bagi kesehatan berasal dari penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli.
Namun, jauh sebelum penelitian tersebut dilakukan Allah SWT telah berfirman

dalam Al-Qur’an Surat Abasa (80) ayat 24-32:

: é Gyi2en ot O A NPT 1 T T AR A
(vy) Gslge ol (vq) L OeoYitaad (‘(M)WZLIJ\ L0 (ve) mslab ) Oledy) badls

-
Z o% .z

(rv) 3SeYs 2SO (rv) EigaS5 (v ) Wb Gliss (ve) SIES03E55 (va) Wa§ e
Artinya: “Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Kamilah
yang telah mencurahkan air melimpah (dari langit), kemudian Kami belah bumi
dengan sebaik-baiknya, lalu di sana Kami tumbuhkan biji-bijian, dan anggur dan
sayur-sayuran, dan zaitun dan pohon kurma, dan buah-buahan serta rerumputan.
(Semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk hewan-hewan ternakmu ” (Q.S. Abasa:
24-32).

Tafsir Al-Munir menyatakan bahwa Allah SWT telah menciptakan
makanan untuk kebutuhan hidup manusia. Allah SWT juga menurunkan air dari
langit ke bumi sebanyak-banyaknya dan air tersebut menyirami benih-benih
tumbuhan yang ada di bumi. Benih-benih lalu tumbuh menjadi tumbuhan dengan

berbeda ukuran, bentuk, warna, dan rasa. Tumbuhan tersebut dapat dimanfaatkan

sebagai makanan maupun obat-obatan (Az-Zuhaili, 2016).
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Salah satu cara untuk melindungi kulit dari penuaan dini akibat sinar
ultraviolet adalah dengan memakai krim dengan kandungan senyawa antioksidan
(Bakkara et al., 2017). Kunyit telah terbukti menunjukkan aktivitas antioksidan
yang kuat sehingga dapat ditambahkan ke dalam krim sebagai bahan aktif. Menurut
Sugiharto (2020), losion berbahan dasar ekstrak kunyit memiliki mutu fisik yang
sesuai Standar Nasional Indonesia. Menurut Simangunsong (2018), nilai ICsg krim
ekstrak kunyit mencapai 34,xx ppm yang termasuk kategori antioksidan kuat. Oleh
karena itu, penelitian ini melakukan pembuatan sediaan krim dari ekstrak kunyit
dengan bahan yang berbeda dan diharapkan memberikan nilai 1Cso yang sama
kuatnya. Emulsi pada krim berfungsi untuk mengontrol dan mengoptimalkan
pelepasan serta penyebaran komponen aktif ke dalam lapisan kulit, sehingga efek
bioaktif dari krim meningkat (Alam et al., 2012). Untuk membuat emulsi pada krim
diperlukan emulgator sehingga diperoleh emulsi yang stabil (Baskara et al., 2020).

Pengujian kemampuan krim sebagai antioksidan dapat dilakukan
menggunakan metode DPPH (Mayawati et al., 2014). Penggunaan DPPH didasari
oleh prinsip kerjanya, yaitu senyawa antioksidan akan bereaksi dengan radikal
DPPH dengan cara mendonorkan atom hidrogen kepada DPPH. Reaksi tersebut
mengkibatkan absorpsi DPPH berkurang yang ditandai oleh perubahan warna ungu
radikal DPPH menjadi kuning pucat (Hamzah et al., 2014). Menurut Elya (2013),
krim yang ditambahkan ekstrak tomat dan diukur antioksidannya menggunakan
metode DPPH menghasilkan perubahan warna yaitu dari ungu ke kuning.
Perubahan warna ini menunjukkan adanya aktivitas antioksidan yang berasal dari
krim tersebut. Pemilihan metode DPPH didasari oleh sensitivitasnya yang cukup

tinggi (Shekhar dan Anju, 2014). Selain itu metode ini sederhana, mudah, cepat,
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dan cenderung lebih stabil dari metode lainnya (Nurfadila dan Ananda Rustam,
2021).

Berdasarkan uraian di atas, ekstrak kunyit memiliki kemampuan
antioksidan yang baik. Oleh karena itu, dilakukan pembuatan krim berbahan dasar
ekstrak kunyit yang kemudian diuji aktivitas antioksidannya untuk mengetahui
kemampuan krim dalam menangkap radikal bebas. Dilakukan juga uji stabilitas
fisik krim untuk memastikan krim tetap memiliki sifat yang sama sebelum dan
sesudah penyimpanan (Sayuti, 2015). Uji stabilitas fisik meliputi uji organoleptik,
homogenitas, daya sebar, dan nilai pH. Krim dinyatakan stabil apabila homogen,
yaitu tidak ada partikel kasar atau butiran halus pada krim serta memiliki warna
yang merata (Mardikasari et al., 2017). Krim dinyatakan baik untuk digunakan pada
kulit apabila memiliki nilai pH sesuai Standar Nasional Indonesia mengenai sediaan
krim tabir surya (SNI 16-4399-19xxx) yaitu sekitar 4,x — 7,x dan memiliki

kemampuan daya sebar sekitar x—x cm (Baskara et al., 2020).

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana sifat fisik krim dari ekstrak rimpang kunyit (Curcuma longa L)?
2. Bagaimana stabilitas fisik krim dari ekstrak rimpang kunyit (Curcuma longa
L)?
3. Bagaimana kemampuaan krim dari ekstrak rimpang kunyit (Curcuma longa

L) dalam menangkap radikal bebas DPPH?



1.3 Tujuan
1. Untuk mengetahui sifat fisik krim ekstrak rimpang kunyit (Curcuma longa
L).
2. Untuk mengetahui stabilitas fisik krim ekstrak rimpang kunyit (Curcuma
longa L).
3. Untuk mengetahui kemampuan krim ekstrak rimpang kunyit (Curcuma longa

L) dalam menangkap radikal bebas DPPH.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai
formulasi sederhana dalam membuat krim dari bubuk rimpang kunyit (Curcuma
longa Linn) dengan sifat dan stabilitas fisik yang baik sehingga dapat digunakan
untuk perawatan kulit. Selain itu, untuk memberi informasi mengenai aktivitas

antioksidan krim terhadap radikal bebas DPPH.

1.5 Batasan Masalah
1. Serbuk kunyit diperoleh dari Materia Medika, Batu, Jawa Timur.
2. Minyak kelapa murni yang digunakan pembuatannya melalui proses cold
pressed.
3. Maserasi serbuk kunyit dengan aseton selama 24 jam pada suhu ruang.
4. Proses pembuatan krim dilakukan dengan menggunakan suhu 80°C dengan

waktu pengadukan 5 menit.
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5. Surfaktan yang digunakan adalah Tween 80 dan PEG 400 dengan bahan
tambahan berupa gliserin, akuades, beeswax, Nipasol, Nipagin, dan xhantan
gum.

6. Uji stabilitas fisik yang dilakukan terdiri dari uji organoleptik, uji
homogenitas, uji daya sebar, dan uji pH.

7. Uji antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tumbuhan dalam Persepktif Islam
Allah SWT telah menciptakan segala sesuatu dengan penuh manfaat. Hal
tersebut menjadi sebuah tanda dari kekuasaan dan keesaan-Nya. Sebagaimana yang

disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-Lugman (31) ayat 10:

5] igTS:)fdA\.@.dijg:Md\ 5 Y alls Ga e R opied gls
¢ o2 b ACOACE A

(0 &5 25 o e e WG 5L L2 5
Artinya: “Dia menciptakan langit tanpa tiang sebagaimana kamu melihatnya, dan
Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi agar ia (bumi) tidak
menggoyangkan kamu; dan memperkembangbiakkan segala macam jenis makhluk
bergerak yang bernyawa di bumi. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu
Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik” (Q.S Al-
Lugman: 10).

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan gunung-gunung
tinggi yang tertancap kuat di bumi agar tetap stabil dan tidak bergoncang. Allah
SWT juga menciptakan langit yang tidak memiliki tiang penyangga namun tetap
berdiri tegak, kemudian Allah turunkan hujan dari langit tersebut dan hujan
menyebabkan tumbuhnya berbagai macam tumbuhan bermanfaat (Asy-Syaukani,

2011). Tumbuhan diciptakan dengan beragam manfaat dan salah satunya adalah

sebagai obat. Seperti pada hadis Nabi Muhammad SAW:

e Sis Je u\,w;- Q) o el 2353 GAs 6y)\ Jje\y\ s LSM,J\ A2 GBhs

\
N

ETN) a5 0 5T G J6 s ol \y@\ywm\yjsﬁ;ﬁé\ycg%\g

AV
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami (Muhammad bin Al Mutsanna) telah
menceritakan kepada kami (Abu Ahmad Az Zubairi) telah menceritakan kepada
kami (‘"Umar bin Sa'id bin Abu Husain) dia berkata; telah menceritakan kepadaku
(‘Atha’ bin Abu Rabah) dari (Abu Hurairah) radliallahu ‘anhu dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda: "Allah tidak akan menurunkan
penyakit melainkan menurunkan obatnya juga” (H.R Bukhari).

Dari hadis di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT menurunkan penyakit
beserta dengan obatnya. Tugas manusia adalah untuk mencari obat tersebut
sehingga dibutuhkan ilmu pengetahuan (Razali, 2021). Allah SWT telah
memerintahkan manusia untuk membaca, baik yang tertulis (gauliyah) maupun
tidak tertulis (kauniyah) di dalam Alqur’an. Fenomena alam yang ditunjukkan
Allah SWT sebagai ayat-ayat kauniyah harus dibaca dan dipelajari oleh manusia
agar memperoleh ilmu pengetahuan. llmu tersebut akan menambah keimanan dan

ketakwaan sehingga mendorong diri untuk lebih dekat kepada Allah SWT

(Fawziah, 2018).

2.2 Tanaman Kunyit (Curcuma longa)

Kunyit masuk ke dalam keluarga Zingiberaceae (Simanjuntak, 2012).
Kunyit tumbuh bercabang setinggi 40-100 cm. Batang kunyit berbentuk bulat,
tegak, semu, membentuk rimpang serta berwarna kekuningan. Jenis daun kunyit
adalah daun tunggal dengan bentuk bulat telur dan memanjang mencapai 10-40 cm
(Kusbiantoro dan Purwaningrum, 2018). Warna kuning kunyit disebabkan oleh
senyawa kurkuminoid yang berjumlah sekitar 3-5% dari keseluruhan komposisi
kunyit (Basnet dan Skalko-Basnet, 2011). Tanaman kunyit mengandung senyawa
kimia golongan fenolik. Senyawa fenolik tersebut adalah kurkuminoid.

Kurkuminoid terbagi menjadi tiga senyawa yaitu kurkumin dengan kadar sekitar
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70-75%, demetoksikurkumin 10-25%, dan bisdemetoksikurkumin 5-10% (Oliveira
et al, 2021). Struktur senyawa kurkumin, demetoksikurkumin dan

bisdemetoksikurkumin dapat dilihat pada gambar 2.1.

O O
Curcumin Demethoxycurcumin

HO OH
(D

O O
Bisdemethoxycurcumin

Gambar 2.1 Senyawa kurkuminoid (Oliveira et al., 2021)

Kurkumin sangat sensitif terhadap cahaya, sehingga mudah terdekomposisi
menjadi vanillin, asam vanilat, asam ferulat, aldehid ferulat, vinilquaikol, dan
dehidroksinaftalen. Kurkumin tidak larut dalam air dan eter, namun larut dalam
metanol, etanol, etil asetat, asam asetat glasial, benzena, aseton serta alkali
hidroksida (Kusbiantoro dan Purwaningrum, 2018). Kunyit banyak dimanfaatkan
karena memiliki kemampuan sebagai antibakteri dan antioksidan. Sebagai
antibakteri, kunyit mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus (Muadifah et al., 2019) dan bakteri Propionibacterium acnes penyebab acne
vulgaris (Cahyani et al., 2020). Sebagai antioksidan menunjukkan bahwa krim yang
mengandung kurkumin efektif dan aman digunakan sebagai anti aging

(Plianbangchang et al., 2007).
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Tabel 2.1 Kasifikasi tumbuhan kunyit ( Dewi et al., 2019)

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Zingiberales
Famili : Zingiberaceae
Marga : Curcuma
Jenis : Curcuma longa

2.3 Virgin Coconut Oil (VCO)

Minyak kelapa murni (virgin coconut oil) diperoleh dari buah kelapa segar
yang diberi perlakuan mekanis dengan suhu rendah sehingga tidak merubah sifat
fisikokimianya (Aditiya et al., 2014). Dalam minyak kelapa murni (virgin coconut
oil) terdapat asam lemak seperti asam kaproat, asam kaprilat, asam kaprat, asam
laurat, asam miristat, asam palmitat, asam stearat, dan asam oleat (Marina et al.,
2009). Asam-asam lemak tersebut termasuk ke dalam golongan Medium Chain
Triacylglycerols, yaitu trigliserida dengan tiga struktur gliserol yang berikatan
dengan asam lemak rantai menengah melalui proses esterifikasi. Medium Chain
Triacylglycerols bersifat lebih polar dan lebih mudah larut dalam air karena

memiliki rantai karbon yang pendek (Syah dan Sumangat, 2015). Beberapa struktur
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asam lemak yang terdapat di dalam minyak kelapa murni (virgin coconut oil) dapat

dilihat pada gambara 2.3.

Lauric acid Capric acid

/\/\/\)]\OH

Caprylic acid
Gambar 2.3 Senyawa dalam Virgin Coconut Oil (Dayrit, 2015)

Minyak kelapa murni (Virgin coconut oil) dapat digunakan sebagai
pencegah kulit kering (Aini et al., 2021). Menurut Saraogi (2021), minyak kelapa
murni (virgin coconut oil) yang digunakan pada kulit mampu mengembalikan
kelembaban kulit yang sebelumnya terpapar handsanitizer berbasis alkohol. Selain
sebagai antioksidan, minyak kelapa murni (virgin coconut oil) juga bersifat
antibakteri karena senyawa monolaurin (monogliserida asam laurat) yang terdapat

di dalamnya mampu menghambat dan membunuh bakteri (Purwati, et al., 2012).

2.4 Maserasi

Ekstraksi adalah proses pemisahan zat aktif dari suatu padatan atau cairan
dengan bantuan pelarut (Prayudo et al., 2015). Pelarut yang digunakan harus
memiliki kemampuan yang baik dalam melarutkan senyawa aktif yang diinginkan
(Susanty dan Bachmid, 2016). Prinsip kelarutan senyawa aktif dalam pelarut

berdasarkan like dissolve like. Senyawa aktif yang bersifat polar akan larut dalam
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pelarut polar dan senyawa aktif yang bersifat non polar akan larut dalam pelarut
non polar (Mariana et al., 2018).

Maserasi adalah metode ekstraksi dengan memasukkan serbuk tanaman dan
pelarut yang sesuai ke dalam wadah inert dengan kondisi wadah tertutup rapat dan
dilakukan pada suhu ruang. Proses maserasi dihentikan saat tercapai kesetimbangan
antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi senyawa pada sel
tanaman (Tetti, 2014). Perendaman bahan dengan pelarut membuat pecahnya
dinding sel akibat perbedaan tekanan di luar dan di dalam sel. Pecahnya dinding
membuat metabolit sekunder yang ada di dalam sitoplasma terlarut ke dalam pelarut
organik yang digunakan (Novitasari dan Putri, 2016). Keuntungan dari metode
maserasi adalah mudah untuk dilakukan serta kecil kemungkinan bahan alam
menjadi rusak atau terurai karena dilakukan tanpa pemanasan (Susanty dan

Bachmid, 2016).

2.5 Krim

Krim adalah sediaan emulsi yang berbentuk setengah padat dengan kadar
air tidak kurang dari 60% (Hasniar et al., 2015). Umumnya, terdapat satu atau lebih
bahan obat yang terlarut di dalam bahan dasar krim. Bahan dasar yang digunakan
untuk membuat krim harus sesuai dengan bahan obat yang ingin dilarutkan. Krim
dapat berupa emulsi minyak dalam air (m/a) atau air dalam minyak (a/m). Kualitas
krim ditentukan oleh formula yang digunakan, metode pembuatan, dan stabilitas
dari krim yang dihasilkan. Komponen utama krim adalah fase dalam dan fase luar
(pendispesi atau pembawa). Bahan tambahan yang dapat digunakan dalam

membuat krim dapat dilihat pada subbab 2.5.1 hingga 2.5.7.
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2.5.1 Tween 80

Tween 80 dalam sediaan krim digunakan sebagai solubilizing agent dan
emulsifying agent (Rowe et al., 2009). Tween 80 memiliki kemampuan untuk
mengurangi tegangan permukaan dari suatu cairan (Wahyuni et al., 2014).
Kemampuan tersebut disebabkan oleh gugus hidrofilik dan hidrofobik yang
dimilikinya. Tween 80 sering digunakan sebagai penstabil emulsi minyak dalam air
(McClements dan Jafari, 2018). Tween 80 digunakan secara luas di bidang
kosmetik maupun farmasetik karena sifatnya yang tidak iritatif dan tidak toksik

(Rowe et al., 2009).

whxtyt+z=20

¥
O
HO'

Gambar 2.4 Struktur umum Lrween 80 (Rowe et al., 2009)

2.5.2 Polietilen Glikol 400

Polietilen glikol 400 termasuk zat hidrofilik stabil yang tidak mengiritasi
kulit dikarenakan polietilen glikol 400 tidak menembus kulit meskipun larut dalam
air. Polietilen glikol 400 cair larut dalam alkohol, benzene, aseton, gliserin, dan
glikol. Polietilen glikol 400 mampu meningkatkan kelarutan air atau senyawa yang

sukar larut dengan membentuk dispersi padat (Rowe et al., 2009).

A
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Gambar 2.5 Struktur polietilen glikol 400 (Hermanto, 2016)

2.5.3 Gliserin

Gliserin (C3HgO3) memiliki sifat higroskopis serta larut dalam air. Gliserin
tidak mudah teroksidasi dalam penyimpanan biasa namun mudah terurai apabila
dipanaskan. Gliserin stabil jika dicampur dengan etanol 95% dan propilen glikol.
Gliserin sering digunakan sebagai agen terapeutik pada bidang klinis seperti sedian
oral, dan topikal. Gliserin dipilih sebagai sediaan kosmetik dikarenakan sifat
humektan dan emoliennya. Di dalam krim gliserin juga berfungsi sebagai pelarut

atau kosolven (Rowe et al., 2009).

OH

HO\)\/OH

Gambar 2.6 Struktur gliserin (Rowe et al., 2009)

2.5.4 Beeswax

Lilin lebah (beeswax) merupakan campuran yang terdiri dari 70-75% ester
alkohol monohidrat dengan rantai karbon genap dan lurus (C24 hingga Css) yang
diesterifikasi dengan asam rantai lurus(Rowe et al., 2009). Beeswax digunakan di
industri kosmetik dan farmasi sebagai pengental atau pengemulsi (Kadu et al.,
2014). Beeswax memiliki sifat kimia yang stabil sehingga dimanfaatkan dalam
formulasi krim. Selain itu, beeswax tidak mengakibatkan iritasi jika kontak dengan
kulit. Penambahan beeswax dalam formulasi krim juga mampu memperbaiki

viskositas dan stabilitas emulsi (Nealma dan Nurkholis, 2020).
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Gambar 2.7 Beeswax (Bogdanov, 2016)

2.5.5 Xanthan gum

Xanthan gum merupakan polisakarida yang mengandung D-glukosa dan D-
mannosa (Rowe et al., 2009). Xanthan gum berasal dari metabolit bakteri
Xanthomonas campestris (Herawati, 2018). Xanthan gum dipilih sebagai bahan
farmasetika karena bersifat tidak toksik serta memiliki stabilitas dan viskositas yang
baik (Pudyastuti et al., 2015). Xanthan gum digunakan dalam formulasi farmasi

topikal dan kosmetik sebagai zat pengental (Rowe et al., 2009).

CHOH CHOH
o, o,
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Gambar 2.8 Struktur xanthan gum (Tulegenovna et al., 2022)

2.5.6 Nipasol

Nipasol atau propil paraben memiliki rumus kimia C10H1203. Nipasol atau
propil paraben memiliki bentuk bubuk putih, tidak berbau, dan tidak berasa.
Propilparaben dibuat dengan esterifikasi asam p-hidroksibenzoat dengan n-

propanol. Nipasol umum digunakan sebagai pengawet antimikroba dalam
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kosmetik. Penggunaannya dapat dikombinasi dengan ester parabaen lain atau agen
mikroba lain. Nipasol menunjukkan aktivitas antimikroba pada rentang pH 4-8.
Semakin Panjang rantai alkil yang dimiliki oleh paraben akan meningkatkan

aktivitasnya namun kelarutannya akan menurun (Rowe et al., 2009).

o/\/

HO

Gambar 2.9 Nipasol (Rowe et al., 2009)

2.5.7 Nipagin

Nipagin atau metil paraben memiliki rumus kimia CgHgOs. Metil paraben
berbentuk bubuk, tidak berbau, dan berwarna putih. Umumnya digunakan sebagai
pengawet antimikroba dalam kosmetik dan formulasi farmasi. Metil paraben dapat
digunakan sendiri atau dikombinasikan dengan paraben jenis lain. Ketika
penggunaannya dikombinasikan maka aktivitas antimikroba dapat meningkat
karena terjadi efek sinergis dari keduanya. Metil paraben bekerja sebagai

antimikroba pada pH 4-8 (Rowe et al., 2009).

HO

Gambar 2.10 Nipagin (Rowe et al., 2009)
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2.6 Stabilitas dan Evaluasi Krim

Stabilitas adalah faktor yang harus diuji apabila membuat sediaan berbentuk
emulsi. Faktor yang dapat mempengaruhi stabilitas emulsi adalah ukuran partikel,
fase dalam, suhu, emulgator, dan pH. Evaluasi sediaan krim dapat meliputi evaluasi
fisik, kimia, farmakologi, dan mikrobiologi. Evaluasi fisik yang biasa dilakukan
adalah organoleptis seperti bau, rasa, warna, homogenitas, tipe emulsi, sentrifugasi,
kemampuan menyebar, viskositas, dan ukuran partikel. Evaluasi kimia biasanya
penentuan nilai pH, penetrasi identifikasi, dan penentuan kadar zat aktif. Evaluasi

farmakologi meliputi uji efektifitas dan toksisitas (Indrawati, 2011).

2.7 Radikal bebas dan Antioksidan

Radikal bebas adalah atom atau gugus dengan satu atau lebih elektron yang
tidak memiliki pasangan (Dungir et al., 2012). Radikal bebas dihasilkan oleh faktor
lingkungan seperti sinar UV dan polutan (Fitriana et al., 2015). Meningkatnya
jumlah radikal bebas dalam tubuh menimbulkan stres oksidatif pada sel (Mulianto,
2020). Stres oksidatif merupakan ketidakseimbangan antara radikal bebas dan
mekanisme pertahanan endogen yang dimiliki tubuh (Sharma, 2014). Untuk
menstabilkan radikal bebas diperlukan senyawa antioksidan (Hani dan Milanda,
2013). Antioksidan mendonorkan satu elektron ke radikal bebas atau menerima satu
elektron yang tidak stabil menjadi stabil sehingga menghentikan reaksi rantai dan
mencegah kerusakan lipid, protein, dan DNA (Andarina dan Djauhari, 2017).
Antioksidan terbagi menjadi antioksidan alami dan sintetik. Penggunaan
antioksidan sintetik memberikan efek karsinogenesis sehingga mulai

dikembangkan antioksidan alami yang berasal dari tumbuh-tumbuhan (Suryadinata
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2018). Beberapa senyawa antioksidan alami yang terkandung pada tumbuh-

tumbuhan ialah senyawa polifenol, flavonoid, vitamin C, vitamin E, dan -karoten

(Hani dan Milanda, 2013).

2.8 Metode Uji DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil)

Pengujian aktivitas antioksidan dari suatu senyawa dapat dilakukan dengan
metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil) (Hamzah et al., 2014). DPPH sering
digunakan karena memerlukan sampel dan reagen yang sedikit serta kemampuan
analisis antioksidannya tinggi (Sirivibulkovit et al., 2018). Selain itu, metode DPPH
cukup sederhana (Kandi dan Charles, 2019). DPPH adalah radikal stabil berwarna
ungu tua dengan pusat radikal berada ditengah dan dikelilingi oleh ikatan sterik
yang melindunginya (Schaich et al., 2015). Ikatan sterik bersama dengan efek
konjugasi merupakan faktor penting penyebab DPPH radikal stabil pada suhu

kamar (lonita, 2021). Struktur radikal DPPH dapat dilihat pada gambar 2.9.

Q ;
N—N 4@—1\0:
@ ;

Gambar 2.11 Struktur radikal DPPH

DPPH memiliki sifat hidrofobik sehingga reaksinya akan optimal jika
dijalankan dalam pelarut organik (Schaich et al., 2015). Cara kerja metode DPPH
(1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil) yaitu DPPH radikal (DPP’) menggunakan atom

hidrogen atau elektron yang dimiliki oleh senyawa antioksidan sehingga terbentuk
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senyawa DPP-H (Flieger dan Flieger, 2020). Penangkapan radikal bebas oleh
antioksidan mengakibatkan penurunan intensitas warna ungu DPPH (Fidrianny et
al., 2018). Intensitas warna yang berkurang kemudian diukur nilai absorbansinya
(Bener et al., 2016). Apabila nilai absorbansi semakin rendah maka potensi

antioksidannya semakin tinggi (Talapessy et al., 2013).

ArOH Ar()e
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Gambar 2.12 Skema reaksi DPPH radikal dengan senyawa fenol (Foti et al., 2004)

Nilai absorbansi yang diperoleh kemudian digunakan untuk menentukan
persentase inhibisi atau persentase aktivitas penangkapan radikal bebas DPPH oleh
sampel. Nilai persen inhibisi digunakan untuk membuat kurva regresi bersama
dengan konsentrasi sampel (ppm) sehingga diperoleh persamaan y = bx + a, dimana
konsentrasi sampel (mg/mL) sebagai sumbu x dan persen inhibisi sebagai sumbu y
(Suena et al., 2021). Aktivitas antioksidan dinyatakan sangat kuat apabila nilai 1Cso
yang diperoleh kurang dari 50 ppm, kuat apabila nilai 1Csp 50-100 ppm, sedang
apabila nilai 1Cso 101-150 ppm, dan dinyatakan lemah apabila nilai 1Cso di atas 150
ppm (Fidrianny et al., 2018). Di bawabh ini adalah rumus untuk mencari nilai persen

inhibisi (Bener et al., 2016).

absorbansi DPPH (kontrol)—absorbansi sampel
absorbansi DPPH (kontrol)

% inhibisi =
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2.9 Spektrofotometer UV-Vis

Spektrofotometer UV-Vis dapat digunakan untuk menganalisis zat kimia
secara kualitatif atau kuantitatif (Triyati, 1985). Spektrofotometri UV-Vis bekerja
dengan cara memancarkan sinar ultraviolet dengan panjang gelombang 180-380 nm
atau sinar tampak dengan panjang gelombang 380-780 nm kepada sampel.
Penyerapan sinar oleh sampel mengakibatkan elektron di gugus kromofor pada
sampel tereksitasi (Pratiwi dan Nandiyanto, 2022). Eksitasi elektron pada molekul
organik terjadi dari keadaan dasar ke keadaan tereksitasi. Keadaan dasar suatu
molekul organik terdiri atas tiga jenis orbital yaitu orbital c-ikatan, orbital n-ikatan,
dan orbital non-ikatan. Selain itu, terdapat dua jenis orbital anti ikatan yaitu sigma
star (6*) dan orbital pi star (n*) (Suharti, 2017). Elektron yang tereksitasi direkam
sebagai suatu spektrum kemudian dinyatakan sebagai panjang gelombang dan
absorbansi (Suharti, 2017). Semakin banyak jumlah elektron yang tereksitasi
mengakibatkan penyerapan panjang gelombang semakin besar dan absorbansinya

menjadi semakin tinggi (Pratiwi dan Nandiyanto, 2022).
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian yang berjudul Uji Stabilitas Fisik dan Antioksidan Krim Dari
Ekstrak Rimpang Kunyit (Curcuma longa Linn) ini dilakukan di Laboratorium
Kimia Analitik Program Studi Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian dilaksanakan pada bulan

September — November 2022.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi spektrofotometer
UV-Vis, kuvet, rotary evaporator, oven, timbangan analitik (Ohaus), toples kaca,
stopwatch, aluminium foil, kertas saring, gelas arloji, cawan porselen, mixer, pipet
volume 10 mL, pipet volume 1 mL, labu ukur 2 mL, labu ukur 20 mL, tabung reaksi,
rak tabung reaksi, gelas beker, batang pengaduk, spatula, bola hisap, pipet tetes,
mikropipet, botol vial, hot plate, pH meter, lempengan kaca, penggaris, oven, dan

lemari pendingin.

3.2.2 Bahan

Penelitian ini menggunakan sampel berupa serbuk rimpang kunyit yang
diperoleh dari Materia Medika, Batu, Jawa Timur, minyak kelapa murni (virgin
coconut oil), beeswax, akuades, aseton, Tween 80, PEG 400, xanthan gum, nipasol,

gliserin, nipagin, etanol, dan serbuk DPPH.
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3.3 Tahapan Penelitian
Berikut ini adalah tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini:
1. Ekstraksi serbuk rimpang kunyit

2. Pembuatan sediaan krim

w

. Uji stabilitas fisik sediaan krim
4. Uji antioksidan krim

5. Analisis data menggunakan Microsoft Excel

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Ekstraksi Maserasi Serbuk Kunyit

Serbuk kunyit ditimbang sebanyak 2xx g dan dimasukkan ke dalam toples
kaca. Aseton sebanyak 1xxx mL (1:x) ditambahkan ke dalam toples tersebut dan
diaduk sesekali. Toples kaca ditutup dengan aluminium foil agar tercipta keadaan
yang gelap. Maserasi dilakukan selama 2x jam pada suhu ruang. Setelah maserasi
selesai, filtrat yang diperoleh dipisahkan dari residunya melalui penyaringan. Filtrat
yang diperoleh kemudian dipisahkan dari pelarutnya menggunakan rotary
evaporator pada suhu 4x°C sehingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak yang telah
dipisahkan dari pelarutnya kemudian ditimbang dan dihitung rendemennya

menggunakan persamaan 3.1.

berat ekstrak kunyit

Rendemen = ,
berat sampel kunyit
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3.4.2 Pembuatan Krim

Pembuatan krim dibagi menjadi fase minyak dan fase air. Fase minyak
terdiri dari virgin coconut oil (VCO), beeswax, Tween 80, PEG 400, nipasol, dan
gliserin, sedangkan fase air terdiri dari xanthan gum, nipagin, dan akuades. Jumlah

untuk setiap bahan yang digunakan dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Formulasi krim kunyit hasil modifikasi (Baskara et al., 2020)

No Bahan Berat (g)
1 VCO X
2 Tween 80 X
3 PEG 400 X
4 Beeswax X
5 Gliserin X
6 Ekstrak kunyit 0,x
7 Xanthan gum 0,x
8 Nipagin 0,xx
9 Nipasol 0,05
10 Akuades 2X

Total 5X

Pembuatan fase minyak dilakukan dengan cara minyak kelapa murni (virgin
coconut oil) dicampurkan dengan Tween 80, PEG 400, dan beeswax. Setelah itu,
campuran dipanaskan di atas hotplate pada suhu 8x°C hingga mencair. Fase minyak
yang telah cair kemudian ditambahkan propil paraben dan diaduk hingga larut.
Pembuatan fase air dilakukan dengan cara akuades dipanaskan di atas hotplate pada
suhu 8x°C lalu dimasukkan metil paraben dan diaduk hingga larut. Pada wadah
yang lain dicampurkan xanthan gum ke dalam gliserin lalu diaduk. Setelah itu,
xanthan gum dan gliserin dimasukkan ke dalam gelas beker berisi akuades dan
metil paraben kemudian diaduk hingga terbentuk gel berwarna putih. Fase air

kemudian dicampurkan ke dalam fase minyak secara perlahan dan diaduk
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menggunakan mixer selama 3x menit sehingga terbentuk basis krim. Kemudian
ditambahkan ekstrak kunyit dan diaduk kembali menggunakan mixer selama 2x

menit. Pembuatan krim dilakukan pengulangan sebanyak 3 Kkali.

3.4.3 Evaluasi dan Uji Stabilitas Fisik Krim

Krim kemudian divaluasi fisiknya dengan uji organoleptik, homogenitas,
pH, dan daya sebar. Setelah krim dievaluasi, dilanjutkan dengan menguji stabilitas
fisik krim. Stabilitas fisik krim diuji menggunakan metode cycling test, yaitu krim
disimpan pada suhu dingin 8°C selama 24 jam kemudian dilanjutkan disimpan pada
suhu panas 4x°C selama 2x jam. Proses tersebut dihitung sebagai 1 siklus. Uji
cycling test dilakukan sebanyak 6 siklus sehingga memerlukan waktu selama 1x
hari. Sediaan krim kemudian diuji kembali menggunakan uji organoleptik,
homogenitas, pH, dan daya sebar untuk mengetahui perubahan fisik yang terjadi

pada krim.

3.4.3.1 Uji Organoleptik

Uji organoleptik bertujuan untuk mengamati perubahan tekstur, aroma, dan
warna krim sebelum dan sesudah disimpan pada suhu dingin 8°C serta suhu panas
40°C selama 24 jam (cycling test). Uji organoleptik dalam penelitian ini merupakan
modifikasi metode Hiola (2018), yaitu dengan melibatkan panelis berjumlah 30
orang dengan rincian 16 perempuan dan 14 laki-laki berusia 18-23 tahun untuk
melakukan pengamatan terhadap tekstur, aroma, dan warna krim yang kemudian

memberikan skor. Adapun kriteria penilaiannya dapat dilihat pada tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Uji organoleptik hasil modifikasi (Hiola et al., 2018)
Karakteristik sampel

Warna Aroma Tekstur

1 2 3 1 2 3 1 2 3

Jumlah
orang

Periode Jenis
test sampel

Sebelum Basis krim
cycling test  Krim kunyit
Sesudah Basis krim
cycling test  Krim kunyit

Keterangan:
Warna krim
= 1 =nputih
= 2 =sedikit cokelat
= 3 =cokelat
Aroma krim
= 1 =tidak beraroma
= 2 =sedikit vco
= 3 =aroma vco
Tekstur krim

= 1 =-encer
= 2 =sedikit encer
= 3 =kental

3.4.3.2 Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk melihat bahan yang
digunakan pada pembuatan krim telah bercampur dengan baik. Sediaan krim
diambil 1 g kemudian diletakkan di atas plat kaca. Krim diratakan kemudian ditutup
dengan plat kaca yang lain. Krim diamati homogenitasnya dengan melihat
penyebaran warna yang merata serta ada atau tidaknya partikel-partikel kasar pada

sediaan krim.

Tabel 3.3 Hasil evaluasi uji homogenitas

Homogenitas
Jenis sampel Pengulangan
Ulangan | Ulangan 11 Ulangan 111

Basis krim
Krim kunyit
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3.4.3.3 Uji pH

Uji pH dilakukan menggunakan pH meter. Krim ditimbang 0.5 g kemudian
dilarutkan menggunakan akuades sebanyak 10 mL di dalam gelas beker. Elektroda
dari alat pH meter dicelupkan ke dalam larutan krim. Nilai pH yang tertera pada

monitor dicatat sebagai nilai pH krim.

Tabel 3.4 Hasil evaluasi uji pH

Nilai pH
. Pengulangan
Jenis sampel Ulangan | Ulangan 11 Ulangan 111 Rata-rata
Basis krim
Krim kunyit

3.4.3.4 Uji Daya Sebar
Krim ditimbang sebanyak 1 g lalu diletakkan di atas plat kaca. Plat kaca
lainnya diletakkan di atas kaca berisi krim lalu diberi beban seberat 50 g dan

didiamkan selama 1 menit kemudian diukur dan dicatat diameter penyebarannya.

Tabel 3.4 Hasil evaluasi uji daya sebar
Nilai daya sebar
Pengulangan
Ulangan | Ulangan 11 Ulangan 111

Jenis sampel Rata-rata

Basis krim
Krim kunyit

3.4.4 Uji Antioksidan
3.4.4.1 Pembuatan Larutan DPPH 0.2 mM

Serbuk DPPH ditimbang sebanyak 1,57xxx mg dan dimasukkan ke dalam

gelas beker. Etanol sebanyak 10 mL ditambahkan dalam gelas beker lalu diaduk.
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Larutan DPPH kemudian di masukkan ke dalam labu ukur 20 mL dan ditambahkan
etanol hingga tanda batas. Larutan kemudian dihomogenkan dan diperoleh larutan

konsentrasi 0,2 mM.

3.4.4.2 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH

Larutan DPPH konsentrasi 0,2 mM dipipet sebanyak 1 mL dan dimasukkan
ke dalam tabung reaksi. Etanol sebanyak 3 mL ditambahkan lalu di vortex selama
2 menit. Kemudian diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37°C. Larutan dituang

ke dalam kuvet lalu diukur pada panjang gelombang 400-700 nm.

3.4.4.3 Pembuatan dan Pengukuran Kontrol

Larutan DPPH konsentrasi 0,2 mM dipipet sebanyak 1 mL lalu dimasukkan
ke dalam tabung reaksi. Etanol sebanyak 3 mL ditambahkan ke dalam tabung
tersebut lalu kocok hingga homogen. Larutan kontrol di vortex selama 2 menit dan
diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37°C. Setelah siap, larutan dipindahkan ke
dalam kuvet dan diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis

pada panjang gelombang maksimal.

3.4.4.4 Pembuatan dan Pengukuran Vitamin C

Serbuk vitamin C murni ditimbang sebanyak 10 mg lalu dimasukkan ke
dalam gelas beker. Etanol sebanyak 5 mL ditambahkan lalu diaduk. Larutan vitamin
C dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL dan ditambahkan etanol hingga tanda
batas. Larutan vitamin C dihomogenkan sehingga diperoleh larutan dengan

konsentrasi 1000 ppm. Larutan induk 1000 ppm dipipet 20 uL, 40 pL, 60 pL, 80
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pL, dan 100 pL dan dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL. Etanol ditambahkam
ke dalam labu ukur hingga tanda batas lalu dihomogenkan dan diperoleh variasi
larutan dengan konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm dan 10 ppm. Larutan
vitamin C dengan variasi konsentrasi masing-masing dipipet sebanyak 3 mL dan
dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Larutan DPPH sebanyak 1 mL ditambahkan
ke dalam tabung reaksi tersebut. Larutan divortex selama 2 menit lalu diinkubasi
selama 30 menit pada suhu 37°C. Setelah itu larutan diukur absorbansinya dengan

spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang maksimum.

Tabel 3.5 Nilai absorbansi Vitamin C

Absorbansi
Jenis sampel Konsentrasi
2 ppm 4 ppm 6 ppm 8 ppm 10 ppm

Vitamin C

3.4.4.5 Pengukuran Potensi Antioksidan pada Sampel

Krim ekstrak rimpang kunyit ditimbang sebanyak 1 g ditambahkan dengan
etanol sebanyak 10 mL lalu diaduk. Larutan disentrifugasi selama 1x menit dengan
kecepatan 5xxx rpm. Larutan kemudian disaring menggunakan kertas saring dan
diperoleh filtrat dengan konsentrasi 1xxxxx ppm. Filtrat yang diperoleh kemudian
dipipet 5xx pL lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 5 mL. Etanol ditambahkan ke
dalam labu ukur hingga tanda batas lalu dihomogenkan sehingga diperoleh filtrat
dengan konsentrasi 1xxx ppm. Filtrat dengan konsentrasi 1xxx ppm kemudian
dipipet sebanyak 100 pL, 200 pL, 300 pL, 400 uL, dan 500 pL dan dimasukkan ke
dalam labu ukur 5 mL. Etanol ditambahkan ke dalam labu ukur hingga tanda batas.

Larutan dikocok hingga homogen sehingga diperoleh larutan krim dengan
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konsentrasi 2x ppm, 4x ppm, 6x ppm, 8x ppm, dan 1xx ppm. Larutan dengan variasi
konsentrasi masing-masing dipipet sebanyak 3 mL lalu ditambahkan 1 mL larutan
DPPH. Larutan divortex selama 2 menit kemudian diinkubasi selama 3x menit pada
suhu 37°C. Masing-masing larutan diukur absorbansinya pada panjang gelombang

maksimal.

Tabel 3.6 Nilai absorbansi sampel krim

Absorbansi
Jenis sampel Konsentrasi
2Xxppm  4xppm  6Xppm  8X ppm 1xX ppm
Basis krim
Krim kunyit

3.4.4.6 Pengukuran ICsp

Nilai absorbansi yang diperoleh digunakan untuk mengukur % inhibisi.
Adapun rumus % inhibisi terdapat dalam persamaan 3.1. Setelah mendapatkan nilai
absorbansi dan % inhibisi, selanjutnya menentukan nilai 1Cso dengan memasukkan
konsentrasi sebagai sumbu X dan % inhibisi sebagai sumbu Y sehingga diperoleh
grafik linier dengan persamaan regresi Y = ax + b sehingga diperoleh nilai a dan b
kemudian disubstitusikan nilai Y dengan 50 ke dalam persamaan tersebut dan nilai

X yang akan diperoleh sebagai nilai 1Cso.

% inhibisi =

Absorbansi larutan kontrol-Absorbansi larutan sampel
. EZ X 100%............. (3.2)
Absorbansi larutan kontrol
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Ekstraksi Maserasi

Sampel kunyit yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk serbuk
dengan ukuran partikel yang kecil. Semakin kecil ukuran partikel maka semakin
luas permukaannya sehingga kontak antara partikel dengan pelarut semakin besar
(Sembiring et al., 2015). Besarnya kontak antara partikel dengan pelarut
mempermudah perusakan dinding dan membran sel. Banyaknya sel yang rusak
mempermudah pelarut untuk menarik senyawa target sehingga senyawa target
mudah naik ke permukaan (Oktavian et al., 2020). Serbuk rimpang kunyit
diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut aseton. Perbandingan
antara kunyit dan pelarut yang digunakan sebesar 1:x (b/v). Penggunaan metode
maserasi bertujuan untuk menghindari kerusakan senyawa-senyawa yang bersifat
termolabil (Tetti, 2014). Proses maserasi dilakukan pada suhu ruang selama 2x jam.

Ekstrak aseton rimpang kunyit hasil maserasi dapat dilihat pada gambar 4.1.

Filtrat yang diperoleh dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada

suhu 40°C dengan tujuan untuk menghilangkan pelarut secepat mungkin karena
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pelarut yang tersisa dapat mempengaruhi kualitas ekstrak (Nurhadi et al., 2020).

Hasil rendemen ekstrak aseton rimpang kunyit dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil rendemen ekstrak aseton
Pelarut Berat simplisia Berat ekstrak Rendemen (%)
Aseton (1 L) 2XX g XX, XX g 1X,XX

4.2 Pembuatan Krim

Terdapat 2 jenis krim yang telah dibuat dalam penelitian ini yaitu basis krim
dan krim kunyit. Basis krim adalah krim yang tidak ditambahkan ekstrak kunyit ke
dalam formulanya, sedangkan krim kunyit adalah krim yang ditambahkan ekstrak
kunyit ke dalam formulanya. Krim dibuat dengan memodifikasi cara yang terdapat
di dalam penelitian Baskara (2020), yaitu menggunakan suhu pencampuran 80°C
serta waktu pengadukan selama 5 menit. Proses pengadukan ketika pencampuran
fase minyak dengan fase air dilakukan menggunakan handmixer untuk membuat
partikel-partikel yang ada pada krim menjadi semakin kecil sehingga diperoleh
sediaan krim dengan stabilitas fisik yang baik. Penelitian ini menggunakan waktu

pengadukan selama 5 menit. Krim yang telah dibuat dapat dilihat pada gambar 4.2.

Basis krim Krim kunyit
Gambar 4.2 Bentuk fisik krim

Bahan dalam pembuatan krim ini terbagi menjadi dua fase yaitu fase minyak

dan fase air. Bahan dalam fase minyak terdiri dari minyak kelapa murni (virgin
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coconut oil), beeswax, Tween 80, PEG 400, dan propil paraben. Tween 80 memiliki
ekor lipofilik yang bersifat non polar dan mampu masuk ke dalam inti lipofilik yang
dimiliki oleh fase minyak. Selain itu, Tween 80 memiliki kepala hidrofilik yang
bersifat polar, kepala hidrofilik ini akan menonjol ke bagian fase air. Kedua hal
tersebut mengakibatkan turunnya tegangan antar muka pada fase minyak dan fase
air (Hermanto, 2016). Jumlah Tween 80 yang digunakan dalam sediaan krim ini
sebanyak 6% dari berat total krim, dimana jumlah ini berada dalam rentang yang
diperbolehkan sebagai agen pengemulsi yaitu 1-15% (Rowe et al., 2009). llustrasi

interaksi Tween 80 dalam minyak dapat dilihat pada gambar 4.3.

Hidrofilik

Lipofilik

Surfulfun seteluh ditambahkan
ke dalam minyak

Gambar 4.3 Interaksi Tween 80 dalam minyak“"(AuIia, 2021)

Penggunaan PEG 400 bertujuan menstabilkan lapisan film pada droplet
emulsi dengan menurunkan tegangan antar muka pada fase air dan fase minyak
serta menfluidisasi lapisan film dari Tween 80 (Hermanto, 2016). Jumlah polietilen
glikol 400 yang digunakan berada dalam jumlah yang diperbolehkan yaitu di bawah
5% dari berat total krim (Rowe et al., 2009). Jumlah beeswax yang digunakan dalam
krim ini sebanyak 1x% dari total berat krim. Berat tersebut berada dalam jumlah
yang diperbolehkan yaitu 5-2x% (Rowe et al., 2009). Propil paraben memiliki

kemampuan melawan bakteri serta aktif dalam melawan jamur. Penggunaan propil



34

paraben pada sediaan krim ini sebanyak 0,x% dari berat total krim. Berat tersebut
berada dalam jumlah yang diperbolehkan yaitu 0,0x-0,x% (Rowe et al., 2009).
Bahan dalam fase air terdiri dari gliserin, xanthan gum, akuades, dan metil
paraben. Gliserin yang digunakan dalam krim ini sebanyak 8% dari berat total krim.
Berat tersebut masih berada dalam jumlah yang diperbolehkan yaitu 5-xx%. Berat
nipagin (metil paraben) yang digunakan dalam krim ini sebanyak 0,x% dari berat
total krim. Berat tersebut berada dalam jumlah yang diperbolehkan yaitu 0,xx-0,x%
(Rowe et al., 2009). Selain itu, bahan tambahan lain berupa ekstrak rimpang kunyit
yang memiliki kemampuan antioksidan sangat kuat (Septiana dan Simanjuntak,
2015). Krim yang telah jadi kemudian dibagi menjadi dua bagian, sebagian untuk
uji antioksidan dan sebagian yang lain untuk uji fisik yang meliputi uji organoleptik,

homogenitas, daya sebar, serta tingkat keasaman (pH).

4.3 Evaluasi dan Uji Kestabilan Fisik Krim

Uji fisik krim dilakukan sebelum dan sesudah cycling test. Cycling test
adalah uji yang dipercepat dengan cara menyimpan krim pada suhu 8°C selama 2x
jam dan dilanjutkan dengan menyimpan krim di dalam oven pada suhu 4x°C selama
24 jam. Perlakuan ini disebut sebagai 1 siklus dan dalam penelitian melakukan
sebanyak 6 siklus atau selama 1x hari (Mardikasari et al., 2017). Menurut Setiawan
(2019), kestabilan fisik krim dinilai dari sifat organoleptik, homogenitas, nilai pH,
dan kemampuan daya sebarnya. Krim dinyatakan stabil apabila memiliki sifat dan
karakteristik yang tetap sama ketika sebelum dan sesudah cycling test (Dewi et al.,

2014). Pada uji organoleptik dilakukan pengamatan terhadap warna, aroma, dan
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tekstur krim yang dilakukan oleh 3x orang panelis sebelum dan sesudah cycling

test. Hasil uji organoleptik terhadap warna krim dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil uji organoleptik warna krim
Jumlah responden

Periode Jenis

test sampel Warna Total
Putih  Sedikit kuning Kuning
Sebelum Basis krim 3x X X 3X
cycling test  Krim kunyit X X 3X 3X
Sesudah Basis krim 3x X X 3X
cycling test  Krim kunyit X X 3x 3x

Hasil organolepetik setelah cycling test menunjukkan basis krim maupun
krim kunyit memiliki warna yang stabil ditunjukkan dengan tidak terjadinya
perubahan warna pada setiap krim, sedangkan untuk aroma basis krim mengalami
perubahan. Hasil uji organoleptik terhadap aroma krim dapat dilihat pada tabel 4.3,
tekstur krim pada tabel 4.4, dan hasil uji homogenitas, nilai pH, dan daya sebar pada

tabel 4.5.

Tabel 4.3 Hasil uji organoleptik aroma krim
Jumlah responden

Sedikit Aroma Aroma

VCO VCO kunyit
Sebelum Basis krim X 2X X 3X
cycling test  Krim kunyit X X 3X 3X
Sesudah Basis krim 2X X X 3X
cycling test  Krim kunyit X X 3x 3x




Tabel 4.4 Hasil uji organoleptik tekstur krim
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Jumlah responden

Periode Jenis
test sampel Tekstur Total
Cair Sedikit cair Kental
Sebelum Basis krim X X 2X 3X
cycling test  Krim kunyit X X 2X 3X
Sesudah Basis krim X 2X X 3x
cycling test  Krim kunyit X 2X X 3x
Tabel 4.5 Hasil uji pH, homogenitas, dan daya sebar krim
Basis krim
Waktu pengujian Parameter uji
Homogenitas nilai pH Daya sebar
Sebelum cycling test Homogen 5,XXXX 4,x cm
Sebelum cycling test  Tidak homogenxx 5,XXXX 4,x cm
Krim kunyit
Waktu pengujian Parameter uji
Homogenitas nilai pH Daya sebar
Sebelum cycling test Homogenxx 5,XXX 4,x cm
Sebelum cycling test  Tidak homogenxx 6,XXX 4,x cm

4.4 Uji Antioksidan Krim dengan Metode DPPH
4.4.1 Penentuan Panjang Maksimum

Pengujian antioksidan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan

metode DPPH. Metode ini dimulai dengan menentukan panjang gelombang

maksimum dari radikal DPPH yang digunakan. Menurut penelitian Lailiyah (2020)

absorbansi maksimum radikal DPPH yang dilarutkan dalam pelarut etanol berada

pada 500-530 nm. Adapun absorbansi maksimum radikal DPPH 0,2 mM dalam

penelitian ini berada di 5xx nm, artinya telah sesuai dengan penelitian sebelumnya.

Panjang gelombang maksimum yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dilihat

pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Spektra panjang gelombang maksimum larutan DPPH 0,2 mM

4.4.2 Uji Aktivitas Antioksidan Sampel

Sebelum dilakukan uji aktivitas antioksidan dilakukan terlebih dahulu
preparasi sampel. Sampel basis krim dan krim kunyit ditimbang sebanyak 1 g
kemudian ditambahkan 10 mL etanol dan diaduk. Setelah itu, masing masing
sampel disentrifugasi selama 1x menit. Tujuan dari sentrifugasi adalah untuk
merusak sistem emulsi (Amaliyah et al., 2020). Rusaknya sistem emulsi diharapkan
membuat senyawa yang ada pada krim dapat larut ke dalam etanol. Setelah itu
dilakukan penyaringan untuk memisahkan filtrat dengan endapan yang terbentuk
sehingga diperoleh filtrat dari sampel dengan konsentrasi 1xxxx ppm. Filtrat dari
krim kunyit berwarna kuning yang berasal dari senyawa kurkuminoid (Malahayati
et al., 2021). Hasil sentrifugasi krim dengan konsentrasi 1xxxx ppm dapat dilihat
pada gambar 4.5.

Filtrat dengan konsentrasi 1xxxx ppm kemudian diencerkan sehingga
menjadi 1000 ppm. Setelah itu dibuat variasi konsentrasi sebesar 2x ppm, 4x ppm,
6x ppm, 8x ppm, dan 1xx ppm. Variasi konsentrasi tersebut kemudian diambil
sebanyak 3 mL dan ditambahkan 1 mL larutan DPPH lalu divortex agar homogen.
Setelah itu, filtrat diinkubasi pada suhu 37°C agar reaksi antara radikal DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrylhydrazil) dengan senyawa pada sampel berlangsung optimal
(Nafiannisa, 2020). Waktu inkubasi selama 30 menit diharapkan terjadi
penangkapan radikal DPPH oleh senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada
sampel sehingga radikal DPPH berubah menjadi stabil (Lailiyah, 2020). Selain

larutan sampel dibuat juga larutan kontrol, yaitu larutan yang hanya berisi larutan
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DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil) dan etanol. Larutan DPPH vyang

ditambahkan dengan larutan sampel dapat dilihat pada pada gambar 4.6.

Basis krim Krim kunyit
(100000ppm) (100000 ppm)
Gambar 4.5 Formulasi krim setelah disentrifugasi

Warna ungu pada gambar 4.6 merupakan warna yang berasal dari radikal
DPPH. Namun, pada gambar 4.6 tidak terjadi perubahan warna yang kemungkinan
disebabkan oleh kecilnya kadar antioksidan yang terdapat dalam larutan uji
sehingga tidak mencukupi untuk menetralkan radikal bebas dan membuat larutan

berubah warna.

¥

Gambar 4.6 Larutan krim setelah ditambahkan DPPH 0,2 mM

4.4.3 Pengukuran %lnhibisi dan Nilai 1Cso
Penelitian ini dilakukan perhitungan ICso terhadap kontrol positif yaitu
vitamin C dengan persaman Y =6,9144x + 18,118. Nilai Y pada persamaan tersebut

disubtitusi dengan 50, sehingga diperoleh nilai x sebagai nilai ICsp. Dari hasil
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perhitungan diperoleh nilai ICso vitamin C sebesar 4,xxxx ppm yang termasuk ke
dalam antioksidan kuat. Pada sampel basis krim dan krim kunyit tidak dilakukan
perhitungan 1Cso dikarenakan konsentrasi yang digunakan belum mencapai 50%
dalam menangkal radikal DPPH. Namun, jika dilihat dari nilai persen inhibisi basis
dan krim kunyit tetap memiliki aktivitas antioksidan. Persen inhibisi dari basis

krim, krim kunyit, dan vitamin C dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Nilai persen inhibisi sampel krim dan vitamin C

Jenis sampel Konsentrasi (ppm) % Inhibisi
Basis 2X — 1xx 4 xxx% - 6,XxXx%
Krim ekstrak kunyit 2X — 1xx 4,xx% - 7,xx%
Vitamin ¢ 2—1x 33,xx% - 90,xx%

Berdasarkan tabel 4.6 persen inhibisi mengalami peningkatan seiring
dengan kenaikan konsentrasi karena semakin banyak senyawa antioksidan pada
krim yang mampu menangkal radikal bebas. Nilai persen inhibisi basis krim sedikit
lebih rendah daripada krim kunyit, hal ini disebabkan oleh aktivitas antioksidan

basis krim yang hanya berasal dari minyak kelapa murni (virgin coconut oil).

4.5 Pemanfaatan Rimpang Kunyit Sebagai Krim dalam Perspektif Islam
Pemanfatan ekstrak rimpang kunyit dan minyak kelapa murni (virgin cconut
oil) sebagai krim penangkal radikal bebas merupakan hasil dari pemikiran manusia
yang datang dari akalnya. Kemampuan berpikir tersebut merupakan anugerah yang
diberikan Allah SWT kepada manusia sehingga memiliki kedudukan yang lebih
mulia dari makhluk lainnya. Dengan adanya akal untuk berpikir manusia mampu

memperoleh ilmu yang kemudian membawanya kepada ketaqwaan terhadap Allah
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SWT (Sofia, 2021). Al-Qur’an memerintahkan manusia untuk memaksimalkan
akal mereka dalam mempelajari alam semesta sehingga dapat mengetahui tanda-
tanda kekuasaan Allah SWT dan berbagai rahasia yang terkandung di dalamnya

(Rukmana 2019). Seperti firman Allah SWT dalam Surat Ar-Rum (30) ayat 8:

5505 Aed 5 G Y T g (o3l o2 B Gl e B T 1 s

(A) 030 345 LTy o o5
Artinya: “Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka?
Allah tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya
melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu yang ditentukan. Dan
sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar mengingkari pertemuan
dengan Tuhannya” (Q.S. Ar-Rum: 8).

Menurut tafsir Ibnu Katsir ayat di atas bertujuan untuk mengingatkan
manusia agar selalu merenung dan memperhatikan ciptaan Allah SWT yang berada
di alam ini termasuk makhluk hidup yang berbeda-beda jenisnya sehingga
mengetahui semua itu diciptakan dengan tujuan tertentu (Abdullah, 1994). Sebagai
ilmuwan kita wajib menyadari bahwa pengembangan ilmu pengetahuan yang kita

lakukan bukan untuk menaklukkan alam semesta, namun untuk meningkatkan

keimanan serta mencari ridha Allah SWT (Rukmana, 2019).



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Basis dan krim kunyit sebelum cycling test dapat dijadikan sebagai sediaan
topikal karena telah memenuhi standar yang ditentukan meliputi warna, bau,
tekstur, kehomogenan, nilai pH, serta kemampuan daya sebarnya.

2. Basis dan krim kunyit setelah cycling test mengalami penurunan pada kualitas
aroma, tekstur, dan kehomogenannya. Namun, untuk nilai pH dan
kemampuan daya sebarnya krim tetap sesuai standar sebagai sediaan topikal.

3. Berdasarkan hasil uji antioksidan basis krim pada konsentrasi 2x ppm - 1xx
ppm memiliki persen inhibisi sebesar 4,xx% - 6,xx%, sedangkan krim kunyit
pada konsentrasi 2x ppm - 1xx ppm memiliki persen inhibisi sebesar 4,xx% -

7, Xx%.

5.2 Saran

1. Melakukan variasi formulasi bahan dan jumlah komposisi sehingga
mendapatkan krim yang stabil setelah melalui cycling test.

2. Melakukan uji fisik tambahan seperti uji viskositas, pemisahan fase, dan uji
ukuran partikel agar memperoleh informasi yang lebih banyak mengenai
stabilitas krim.

3. Melakukan uji antioksidan krim menggunakan metode lain yang lebih sesuai

agar dihasilkan pengukuran yang optimum.
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Lampiran 2 Diagram Alir
L.2.1 Maserasi Serbuk Kunyit dengan Aseton

Serbuk Kunyit

- Ditimbang serbuk kunyit sebanyak 200 g

- Dimasukkan ke dalam toples kaca besar

- Ditambahkan aseton sebanyak 1000 mL

L Ditutup toples dengan aluminium foil

- Dimaserasi selama 24 jam pada suhu ruang
- Disaring filtrat menggunakan kertas saring

Diuapkan pelarut menggunakan rotary evaporator pada suhu 40°C

Has

L 2.2 Pembuatan krim

Virgin coconut oil

- Dicampurkan dengan Tween 80, PEG 400, beeswax, gliserin, dan
dalam gelas beker

- Diletakkan diatas hot plate dengan suhu 80°C

- Diaduk hingga semua bahan tercampur (fase minyak)

- Ditambahkan 0.05 g nipasol dan diaduk hingga larut

- Dimasukan akuades ke dalam gelas beker yang berbeda

- Diletakkan diatas hot plate dengan suhu 80°C

- Ditambahkan nipagin 0.05 g lalu diaduk sampai larut

- Dicampurkan Xanthan gum ke dalam gelas beker berisi gliserin

- Diaduk xhantan gum dan gliserin sampai tercampur

- Dicampurkan gliserin dan xhantan gum ke dalam akuades berisi
nipagin

- Diaduk manual hingga terbentuk gel berwarna putih (fase air)

- Dicampurkan fase air ke dalam fase minyak

- Diaduk menggunakan mixer dengan waktu 5 menit

- Diulang pembuatan krim sebanyak 3 kali

Krim
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L 2.3 Evaluasi fisik dan uji stabilitas krim
L2.3.1 Uji organoleptis

Krim

- Diamati tekstur
. Diamati warna
- Diamati aroma

Hasil

L 2.3.2 Uji homogenitas

Krim

- Dambil krim diambil secukupnya
diletakkan di atas object glass
Diratakan krim di atas object glass
Ditutup dengan object glass yang lain
- Diamati homogenitasnya

Hasil

L 2.3.3 Uji pH

Krim

- Dilarutkan 0.5 g krim menggunakan akuades sebanyak 10 mL
- Dimasukkan elektroda dari alat pH meter dalam larutan krim
- Dicatat angka pH yang tertera pada monitor

Hasil

L. 2.3.4 Uji daya sebar

Krim

- Ditimbang sebanyak 1 g

- Diletakkan di atas kaca

- Diletakkan kaca lain di atas kaca yang berisi krim

- Diletakkan Beban seberat 50 g di atas kaca penutup
- Didiamkan selama 1 menit

- Diukur dan dicatat diameter penyebarannya

Hasil
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L 2.3.5 Cycling tests

Krim

- Disimpan pada suhu panas 40°C selama 24 jam

- Disimpan pada suhu dingin 4°C selama 24 jam

- Proses di atas dihitung sebagai 1 siklus

- Dilakukan cycling test sebanyak 6 siklus sehingga memerlukan waktu
selama 12 hari

- Dievaluasi stabilitasnya melalui uji organoleptis, uji tingkat keasaman
(pH), uji homogenitas, uji daya sebar, dan uji daya lekatnya

- Dicatat perubahan fisik yang terjadi

Hasil

L.2.4 Uji Antioksidan
L.2.4.1 Pembuatan larutan DPPH 0.2 mM
Serbuk DPPH

- Ditimbang serbuk DPPH sebanyak 1.57732 mg

- Dimasukkan ke dalam gelas beker

- Ditambahkan etanol sebanyak 10 mL ke dalam gelas beker
- Diaduk

- Dimasukkan larutan DPPH ke dalam labu ukur 20 mL

- Ditambahkan etanol hingga tanda batas

- Dihomogenkan

- Disimpan ditempat gelap

Larutan DPPH 100 ppm

L.2.4.2 Penentuan panjang gelombang maksimal
Laruta DPPH 0.2 mM

- Dipipet larutan sebanyak 1 mL

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi

- Ditambahkan etanol sebanyak 3 mL

- Divortex selama 2 menit

- Diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37°C
- Dituang ke dalam kuvet

- Diukur pada panjang gelombang 400-700 nm
Hasil




L.2.4.3 Pembuatan dan pengukuran kontrol
Laruta DPPH 0.2 Mm

- Dipipet Larutan DPPH konsentrasi 0.2 mM sebanyak 1 mL
- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi

- Ditambahakan etanol sebanyak 3 mL ke dalam tabung

- Divortex selama 2 menit

- Diinkubasi selama 30 menit pada suhu suhu 37°C

- Dipindahkan ke dalam kuvet

- Diukur absorbansinya

Hasil

L.2.4.4 Pembuatan dan Pengukuran larutn vitamin C
Vitamin C

- Ditimbang sebanyak 10 mg

- Dimasukkan ke dalam gelas beker

- Ditambahkan etanol p.a sebanyak 5 mL
- Diaduk hingga larut

- Dimasukkan larutan ke dalam labu ukur 10 mL
- Ditambahkan etanol p.a hingga tanda batas

- Dihomogenkan

Larutan Vitamin C 1000 ppm

- Dipipet 20 pL, 40 pL, 60 pL, 80 pL, dan 100 pL
- Dimasukkan ke dalam labu 10 mL

- Ditambahkan etanol p.a hingga tanda batas

- Dihomogenkan

Larutan vitamin C 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm dan 10 ppn

- Dipipet masing-masing sebanyak 3 mL

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi

- Ditambahkan larutan dpph sebanyak 1 mL

- Divortex selama 2 menit

- Diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37°C

- Diukur absorbansi pada panjang gelombang maksimum
Hasil
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2.4.5 Pengukuran sampel krim
Krim

- Ditimbang sebanyak 1 g

- Dimasukkan ke dalam gelas beker

- Ditambahkan etanol sebanyak 10 mL

- Diaduk

- Dimasukkan ke dalam tabung sentrifugasi
- Disentrifugasi selama 15 menit dengan kecepatan 5000 rpm
- Disaring menggunakan kertas saring
- Dilakukan sebanyak 3 kali

Itrat krim konsentrasi 100000 ppm

=

- Dipipet sebanyak 50 pL
- Dimasukkan ke dalam labu ukur 5 mL
- Ditambahkan etanol p.a hingga tanda batas
- Dihomogenkan
Itrat krim konsentrasi 1000 ppm

- Dipipet sebanyak 100 pL, 200 pL, 300 pL, 400 pL, dan 500 pL
- Dimasukkan ke dalam labu ukur 5 mL
- Ditambahkan etanol p.a hingga tanda batas
- Dihomogenkan
Larutan 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm dan 100 ppm

Fi

- Dipipet masing-masing larutan sebanyak 3 mL

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi

- Ditambahkan larutan dpph sebanyak 1 mL

- Divortex selama 2 menit

- Diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37°C

- Diukur absorbansinya pada panjang gelombang maksimum
Hasil
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Lampiran 3 Perhitungan
L.3.1 Pembuatan larutan DPPH 0.x mM dalam xx mL etanol p.a

Mr DPPH = xxxxx g/mol
n DPPH  =volume DPPH x M DPPH
=xxmL x 0,2.10° M
= 0,xxx mmol
= 0.xxxx mol
Massa =n DPPH x Mr DPPH
= 0.0xxxx mol x 3xxxx g/mol
Massa = 0.XxXXx ¢
= 1.xxx mg

Ditimbang DPPH sebanyak 1.xxxxx mg lalu dilarutkan dengan 2xx mL etanol p.a

L.3.2 Pembuatan larutan Vitamin C xxxx ppm dalam 1x mL etanol p.a

ppm _ massa

volume

_mg
ppm =

__mg
IxXxx ppm = g
Massa = XXX % X XXX L
Massa = XX mg

Ditimbang vitamin C sebanyak xx mg lalu dilarutkan dengan xx mL etanol p.a

L.3.3 Pembuatan larutan Vitamin C x ppm, X ppm, X ppm, X ppm, dan x ppm
1. Pembuatan larutan vitamin C x ppm sebanyak xx mL
Cix V1 =Cox V2

Ixxxx ppm x Vi =X ppm X X mL

X ppm x xx mL
V1 =
1xxx ppm
V1 =0,xx mL
V1 = XX UL

Dipipet xx pL larutan vitamin C 1xxx ppm dan dilarutkan dengan xx mL etanol



2. Pembuatan larutan vitamin C x ppm sebanyak 1x mL

Cix V1 =Cox V2

Ixxx ppm x Vi =X ppm X XX mL
Vi i
V1 =0,xx mL

V1 = XX pL

Dipipet 4x pL larutan vitamin C 1xxx ppm dan dilarutkan dengan 1x mL etanol

3. Pembuatan larutan vitamin C x ppm sebanyak 1x mL
CixV1 =Cox V2
1000 ppm x V1 =6 ppm X 1x mL

_XxppmxlxmL

Vi1

1xx ppm
V1 =0,06 mL
V1 =60 uL

Dipipet xx pL larutan vitamin C 1xxx ppm dan dilarutkan dengan 1x mL etanol

4. Pembuatan larutan vitamin C x ppm sebanyak 1x mL
Cix V1 =Cax V2

Ixxxx ppm x V1 =X ppm x 1x mL

_xppmxlxmL

1xxx ppm
V1 =0,0x mL
V1 = XX uL

66

Dipipet xxx pL larutan vitamin C 1xxx ppm dan dilarutkan dengan 1x mL etanol

5. Pembuatan larutan vitamin C 1x ppm sebanyak 1x mL
CixV1 =C2x V2

Ixxx ppm x Vi = 1x ppm X 1x mL

_ 1xppmx 1x mL

V1

1xxx ppm

V1 =0.xx mL
V1 = 1xx pL
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Dipipet 1x pL larutan vitamin C 1xxx ppm dan dilarutkan dengan 10 mL etanol

L.3.4 Pembuatan larutan sampel krim 1xxxx ppm dalam 10 mL

_ massa

ppm

volume

ppm ==2

IXXXX ppm = OZ%

Massa = IXXXX % X 0,0xx L
Massa = Ixxxx mg

Massa =Xg

Ditimbang sampel krim sebanyak 1 g lalu ditambahkan dengan 10 mL etanol

L.3.5 Pembuatan larutan sampel krim 1xxxx ppm dalam 5 mL
CixV1 =Cox V>

Ixxxx ppm x V1 = Ixxx ppm X 5 mL
Vi =
V1 =0,05mL

V1 =50 uL

Dipipet 50 pL filtrat krim 100000 ppm dan dilarutkan dengan 5 mL etanol

L.3.6 Pembuatan larutan krim xx ppm, Xx ppm, XX ppm, XX ppm, dan 1xx ppm
1. Pembuatan larutan krim 2x ppm sebanyak 5 mL

Cix V1 =C2x V2

1000 ppm x V1 =2x ppm x5 mL

_ 2xppmx5mlL

V1

1xxx ppm
V1 =0,1mL
Vi =100 pL

Dipipet 100 pL filtrat krim 1xxx ppm dan dilarutkan dengan 5 mL etanol



Pembuatan larutan krim 4x ppm sebanyak 5 mL
Cix V1 =Cox V2
1000 ppm x V1 =4x ppm x 5 mL

4x ppmx 5mL
Vi — pp

1xxx ppm
V1 =0,2mL
Vi =200 pL

Dipipet 200 pL filtrat krim 1xxxx ppm dan dilarutkan dengan 5 mL etanol

2. Pembuatan larutan krim 6x ppm sebanyak 5 mL
CixV1 =C2x V2
1000 ppm x V1 = 6X ppm X X mL

_ 6xppmx5mL

V1

1xxxXX ppm
V1 =0,3mL
Vi =300 L

Dipipet 300 pLfiltrat krim 1000 ppm dan dilarutkan dengan 5 mL etanol

3. Pembuatan larutan krim xx ppm sebanyak 5 mL
CixV1 =Cox V>
1000 ppm x V1 =xx ppm x5 mL

_xxppmx5mlL

V1

XXXX ppm
V1 =0,4mL
Vi = 400 L

Dipipet 400 pL filtrat krim 1xx ppm dan dilarutkan dengan 5 mL etanol

4. Pembuatan larutan krim 1xx ppm sebanyak 5 mL
CixV1 =Cox V2
1000 ppm x V1 = 1xx ppm x5 mL

_ 1xxppmx5mL

1xxx ppm
V1 =0,5mL
V1 =500 pL

Dipipet 500 pL filtrat krim 1000 ppm dan dilarutkan dengan 5 mL etanol
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Lampiran 4 Data hasil penelitian dan perhitungan

L.4.1 Data hasil uji antioksidan

L.4.1.1 Tabel data hasil uji antioksidan krim kunyit
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Konsentrasi Ulanaan Abs. Abs. % Rata-Rata
(ppm) g Kontrol | Sampel | Inhibisi | % Inhibisi
Ul 0,5371 0,5092 5, XXXX
20 U2 0,5379 0,5122 4 XXXX 4 XXXX
U3 0,5388 0,5152 4 XXXX
Ul 0,5386 0,5050 6,XXXX
40 u2 0,5377 0,5093 5,XXXX 5,XXXX
U3 0,5374 0,5136 4 XXXX
ul 0,5377 0,5022 6, XXXX
60 uz2 0,5380 0,5017 6, XXXX 6, XXXX
u3 0,5378 0,5019 6, XXXX
Ul 0,5388 0,5011 6, XXXX
80 u2 0,5403 0,5017 7 XXXX 7 XXXX
U3 0,5395 0,5014 7 XXXX
Ul 0,5402 0,4981 7 XXXX
100 u2 0,5408 0,4997 7 XXXX 7 XXXX
U3 0,5405 0,4989 7 XXXX
L.4.1.2 Grafik % inhibisi krim kunyit
Grafik antioksidan krim kunyit
10.0000
é 8.0000
S 6.0000
S 2.0000
0.0000
0 20 40 60 80 100 120

Konsentrasi




L.4.1.4 Tabel data hasil uji antioksidan basis krim
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Konsentrasi Ulangan Abs. Abs. % Rata-Rata
(ppm) Kontrol Sampel | Inhibisi | % Inhibisi
Ul 0,3344 0,3204 4 XXXX
20 U2 0,3347 0,3189 4 XXXX 4 XXXX
U3 0,3336 0,3198 4 XXXX
Ul 0,3338 0,3203 4 XXXX
40 U2 0,3346 0,3141 6,XXXX 4 XXXX
U3 0,3343 0,3198 4 XXXX
Ul 0,3334 0,3121 6,XXXX
60 U2 0,3316 0,3166 4 XXXX 5,XXXX
U3 0,3176 0,3176 4 XXXX
Ul 0,3340 0,3081 7 XXXX
80 U2 0,3335 0,3235 2, XXXX 5,XXXX
U3 0,3338 0,3165 5,XXXX
Ul 0,3315 0,3080 7 XXXX
100 U2 0,3336 0,3114 6,XXXX 6,XXXX
U3 0,3329 0,3167 4 XXXX

L.4.1.5 Grafik % inhibisi basis krim

Rata-rata %inhibisi

OFR,r NWAOUIO N

o

Grafik antioksidan krim kunyit

y =0.0209x + 3.9177
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L.4.1.7 Tabel data hasil uji antioksidan vitamin C
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. Rata-
Konsentrasi Abs. Abs. %
Ulangan .. .| Rata% I1Cso
(ppm) Kontrol | Sampel | Inhibisi Inhibisi
Ul 0,5769 | 0,3885 | 32,xxxX
2 U2 0,5767 | 0,3795 | 34, XXXX | 33,XXXX
U3 0,5780 | 0,3871 | 33,XXXX
Ul 0,5775 | 0,3152 | 45,xxxx
4 U2 0,5773 | 0,3186 | 44 xXxXxX | 45,XXXX
U3 0,5772 | 0,3117 | 45,XxxX
Ul 0,5767 | 0,2498 | 56,xxxXX
6 U2 0,5774 | 0,2183 | 62,XXXX | 59,XXXX 4 XXXX
U3 0,5784 | 0,2341 | 59,xxxX
Ul 0,5778 | 0,1837 | 68,XxXX
8 U2 0,5767 | 0,774 | 69,XXXX | 69,XXXX
U3 0,5779 | 0,1710 | 70,XxXX
Ul 0,5771 | 0,0589 | 89,xxxx
10 U2 0,5774 | 0,0550 | 90,xxxx | 90,XXXX
U3 0,5768 | 0,0511 | 91,xxxx

L.4.1.8 Grafik % inhibisi vitamin C

Grafik antioksidan vitain C

100
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L.4.1.9 Perhitungan kemampuan aktivitas antioksidan vitamin C

Y =ax+b

Y =6,9114x + 18,118
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L.4.2 Data hasil uji fisik krim

L.4.2.1 Tabel data penguku

ran pH sebelum cycling test
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Jenis krim 1 Ulaggan 3 Rata-rata pH

Basis krim 5,657 | 5,645 | 5xxx 5,XXX £ 0,Xx

Krim kunyit 5,492 | 5514 | 5xxx 5,XxX £ 0,Xx
L.4.2.2 Tabel data pengukuran pH sesudah cycling test

Jenis krim 1 Ulaggan 3 Rata-rata pH

Basis krim 5,743 | 5xxx | 5,863 5,771 £ 0,08

Krim kunyit 5,993 | 5xxx | 6,161 6,019 + 0,013

L.4.2.3 Tabel data pengukuran daya sebar sebelum cycling test

N Ulangan Rata-rata daya sebar
Jenis krim
1 2 3 (cm)
Basis krim 4xcm|48cm | 4cm 4,X + 0,Xx
Krim kunyit 4xcm | 4xcem | 49cm 4,X £ 0,xX

L.4.2.4 Tabel data penguku

ran daya sebar sesudah cycling test

S Ulangan Rata-rata daya sebar
Jenis krim 1 2 3 (cm)
Basis krim 4xcm | 49cm | 4,xcm 4,6 + 0,xx
Krim kunyit 4xcm|45cm | 5xcm 4,7 + 0,xx
L.4.2.5 Tabel data organoleptik warna krim
Periode Jenis Jumlah responden o
test sampel Warna
putih | sedikit kuning | kuning

sebelum basis 3X X X 3x
cycling test | krim kunyit X X 3x 3x

sesudah basis 3X X X 3X
cycling test | krim kunyit X X 3x 3X

L.4.2.6 Tabel data organoleptik aroma krim
Jumlah responden
Petrlotde Jenis | Aroma Total
€s Sampe sedikit aroma aroma
VCO VCO kunyit

sebelum basis X 2X 0 3X
cycling test | Kkrim kunyit X 0 3x 3x

sesudah basis 2X X 0 3X
cycling test | krim kunyit 0 0 3x 3x




L.4.2.7 Tabel data organoleptik tekstur krim

73

Jenis

Jumlah responden

Periode test sampel Aroma Total
encer | sedikitencer | kental
sebelum Basis 0 X 2X 3X
cycling test | krim kunyit 0 3X 2X 3x
sesudah Basis X 2X X 3X
cycling test | krim kunyit X 2X X 3x

Lampiran 5 Dokumentasi

L.5.1 Ekstraksi sampel

penyaringan

L.5.2 Pembuatan krim

L.5.2.1 Bahan-bahan yang digunakan
| g B -

N

Xanthan gum

-—

Tween 80

v ¢ s
rotary evaporator ekstrak kental

VCO

Nipasol

Nipagin



L.5.2.2 Proses pembuatan krim

| penimbangan pemanasan pengadukan

-

P PN

basis krim

L.5.3 Uji Antioksidan

 »

Variasi konsentrasi Penambahan DPPH

L.5.4 Uji fisik krim
L.5.4.1 Uji pH basis krim siklus 0

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3

L.5.4.2 Uji pH basis krim siklus 6

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
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L.5.4.3 Uji pH krim kunyit siklus 0

Ulangan 1 Ulangan 2

L.5.4.4 Uji pH krim kunyit siklus 6

Ulangan 1 Ulangan 2
L.5.4.5 Uji daya sebar krim kunyit siklus

—

Ulangan 1 Ulangan 2

L.5.4.6 Uji daya sebar basis krim siklus 1

- —

Ulangan 1 Ulangan 2

L.5.4.7 Uji daya sebar krim kunyit siklus1

Ulangan 1 Ulangan 2

Ulangan 3

Ulangan 3

Ulangan 3

Ulangan 3

Ulangan 3 '
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L.5.4.8 Uji daya sebar krim kunyit siklus 6

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3




